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Abstrak
 

Skripsi ini menceritakan tentang perubahan sistem pemerintahan di Sarawak, khususnya masa pemerintahan

James Brooke yang pada saat ini belum banyak dilakukan. Untuk itu, tema yang menceritakan sejarah

Sarawak, khususnya perubahan sistem pemerintahan pada masa pemerintahan James Brooke menarik untuk

diteliti. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Pencarian data berupa artikel dan buku

merupakan sasaran utama dalam penelitian ini. Setelah data-data didapatkan, dilakukan kritik dan

interpretasi terhadap data-data tersebut, dan kemudian disusun secara kronologis yang menceritakan

perubahan sistem pemerintahan di Sarawak 1841-1868. Sarawak adalah salah satu provinsi Kesultanan

Brunei. Pada awal abad ke-19, di Sarawak terjadi pemberontakan dan kegiatan bajak laut. Pemberontakan

disebabkan oleh pembesar Brunei yang berkuasa melakukan pemerasan dan penindasan terhadap penduduk,

sedangkan kegiatan bajak laut disebabkan hilangnya pendapatan pembesar Melayu sehingga mereka

membantu kegiatan tersebut. Pada perkembangan selanjutnya, pembesar Brunei tidak berhasil menumpas

pemberontak maupun kegiatan bajak laut. Pembesar Brunei kemudian meminta bantuan kepada Inggris di

Singapura. Hal tersebut yang mendatangkan James Brooke ke Sarawak. James Brooke adalah penjelajah

Inggris yang pada awalnya ingin mendirikan koloni di Pantai Marudu (Sabah). Keterlibatan James Brooke

dalam masalah politik di Sarawak disebabkan oleh beberapa faktor intern dan ekstern. Motivasi yang

melatarbelakangi keterlibatan James Brooke dalam masalah politik di Sarawak perlu diperhatikan karena

menyebabkan James Brooke, yang pada awalnya ingin mendirikan koloni di Pantai Marudu, merubah

tujuannya ke Sarawak dan berhasil menjadi raja di sana. Ketika menjadi raja, James Brooke mengubah

sistem pemerintahan Sarawak dari sistem feodal menjadi sistem pemerintahan tidak langsung dengan tetap

menggunakan pembesar lokal dalam menjalankan pemerintahan. Sistem pemerintahan tidak langsung

digunakan karena dianggap paling sesuai dengan situasi Sarawak pada saat itu. Pemerintahan James Brooke

mengeluarkan kebijakan-_kebijakan yang bertujuan untuk mengekalkan kekuasaannya di Sarawak. Selain

mendapat reaksi yang berasal dari penduduk Sarawak, pemerintahan James Brooke juga mendapat reaksi

dari Brunei dan Inggris.
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